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Abstrak
Memilih dan mempersiapkan karir merupakan hal yang krusial pada tahap perkembangan remaja. Namun, banyak siswa belum mencapai tugas perkembangan karir dan hal tersebut mengindikasikan kurangnya kematangan karir siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pelatihan PLANS (Perencanaan Lanjut Studi) untuk meningkatkan kematangan karir siswa. Randomized pretest-posttest control design diaplikasikan pada studi eksperimen ini. Sebanyak 16 siswa kelas 11 SMA dengan skor kematangan karir rendah dibagi secara acak menjadi dua kelompok. Analisis data menggunakan Wilcoxon signed-rank test dan Mann-Whitney U Test memperlihatkan bahwa (1) intervensi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kematangan karir siswa (p= 0,069); (2) tidak ada perbedaan berarti dalam tingkat kematangan karir antara grup kontrol dan eksperimen (p= 0,50). Hal tersebut mengindikasikan bahwa intervensi “PLANS” tidak terbukti berhasil dalam meningkatkan kematangan karir siswa. Namun, data penelitian juga mengungkap adanya pengaruh signifikan terhadap aspek sikap kematangan karir setelah diberikan intervensi (p= 0,043). Implikasi dibahas lebih lanjut.
Kata kunci: Kematangan karir, pelatihan PLANS, siswa SMA.

Abstract
Selecting and preparing for a career is crucial during a teenager's development stage. However, many students failed to complete career development tasks and illustrated lack of career maturity. This study aimed to assess the effectiveness of PLANS (advanced study planning) training in enhancing students' career maturity. This experimental research utilized a randomized pretest-posttest control design. Sixteen 11th-grade high school students with low career maturity scores were randomly divided into two groups. The evaluation of research data was conducted using the Wilcoxon signed-rank test and Mann-Whitney U Test. The study proved that (1) the intervention did not significantly increase the students' career maturity (p= 0,069); (2) there was no significant difference in career maturity levels between the control group and the experimental (p= 0,50). This indicated that the "PLANS" training had not been proven effective in increasing students' career maturity. However, the research data showed a significant impact on the attitude aspect of career maturity after the (p= 0,043). The implications are discussed further.
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PENDAHULUAN
Ketidaksesuaian (mismatch) antara kebutuhan pasar kerja dengan lulusan masih menjadi masalah bidang pendidikan di Indonesia (Hidayat & Alsa, 2018). Lulusan sarjana yang bekerja di luar keahlian atau jurusan yang ditekuni saat kuliah, relatif mudah dijumpai. Sementara itu, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek) periode 2021-2024, Nadiem Makarim menerangkan bahwa hanya 20 persen lulusan mahasiswa yang memiliki pekerjaan sejalan dengan bidang studi mereka, sementara 80 persen bekerja tidak sesuai jurusan (Caesaria, 2022; Aisyah, 2021; Ansyari, 2021). Penyebab ketidakcocokan antara jurusan yang dipilih dengan pekerjaan adalah minat individu yang berubah-ubah (Caesaria, 2022) dan jurusan yang ditempuh bukan berdasarkan pilihan atau minat pribadi, melainkan ditentukan figur otoritas misalnya orang tua (Listiowatty, 2021). 
Tidak hanya di lingkungan kampus, para siswa juga menghadapi persoalan keputusan karir. Riset Youthmanual menunjukkan bahwa 92 persen siswa SMA/SMK mengalami kebingungan dan tidak tahu akan jadi apa mereka di masa depan (Putri, 2018). Hasil tersebut mirip dengan informasi yang disampaikan oleh psikolog pendidikan dari Integrity Development Flexibility (IDF) yang mengungkapkan bahwa sekitar 92 persen pelajar SMA atau yang setara mengalami keraguan dan kebingungan mengenai pilihan karir mereka di masa depan (Universitas Pertamina, 2024). Merencanakan, memilih dan menentukan karir merupakan hal yang krusial bagi individu, melalui serangkaian proses dan penting untuk dilakukan sedini mungkin (Hariko & Anggriana, 2019; Dewi, 2017). Kesalahan memilih jurusan bisa menghambat perkembangan karir individu dan oleh karena itu perlu dipersiapkan sejak dari bangku sekolah.
Havighurst (1984) menjelaskan bahwa memilih dan mempersiapkan karir adalah salah satu tugas perkembangan yang krusial bagi seorang remaja dan oleh karena itu, remaja pada tingkat sekolah menengah memang sudah waktunya untuk memiliki kematangan karir. Hurlock (dalam Sulusyawati dkk., 2017) berpendapat bahwa usia remaja adalah masa di mana siswa sekolah menengah mulai bersungguh-sungguh memikirkan pekerjaan di masa depan. Menurut teori perkembangan karir Super (dalam Hamzah, 2019), jenjang SMA tergolong dalam fase individu mengeksplorasi alternatif pekerjaan, namun belum menentukan keputusan yang tetap dan mengikat. Ginzberg (dalam Aqib, 2021) menyatakan bahwa usia remaja sekitar 17 tahun ke atas termasuk dalam fase realistik di mana individu mengeksplorasi berbagai kemungkinan karir dan setelah itu memfokuskan diri pada karir tertentu atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Merencanakan, memilih dan menentukan karir merupakan hal yang penting bagi individu, melalui serangkaian proses dan penting dilakukan sedini mungkin (Hariko & Anggriana, 2019; Dewi, 2017). Dengan demikian, siswa SMA sebagai remaja madya seharusnya sudah mempunyai kematangan karir (Rahmawati dkk., 2020) karena buruknya kematangan karir akan berdampak pada kesalahan membuat keputusan dan pilihan karir (Asri dkk., 2021; Srianturi & Supriatna, 2020).
Ketidakmatangan karir dapat menyebabkan peningkatan pengangguran dan ketidaksesuaian pekerjaan (Qamaria & Astuti, 2021; Ardana dkk., 2014). Sejumlah SMA di Indonesia setiap tahun menghasilkan lulusan yang memilih untuk bekerja namun tidak bisa langsung memperoleh pekerjaan sehingga mereka termasuk dalam angkatan pencari kerja. Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Badan Pusat Statistik (2023), tingkat pengangguran terbuka berdasarkan pendidikan paling banyak adalah SMA Kejuruan dan diikuti oleh SMA Umum. Sedangkan untuk tingkat setengah pengangguran didominasi oleh SMA Umum diikuti oleh SMA Kejuruan (BPS, 2023). Tingginya angka pengangguran juga disebabkan karena siswa kurang memahami dirinya dan pekerjaan yang cocok dengan kepribadiannya, adanya perbedaan antara jurusan yang dipilih dengan jenis pekerjaan dan cita-cita, serta minimnya informasi pekerjaan atau jurusan yang tersedia (Lukman dkk., 2021; Angelina dkk., 2020).  Oleh sebab itu, persoalan tersebut penting untuk segera dituntaskan karena akan berdampak lebih luas pada penurunan daya saing ekonomi, peningkatan kemiskinan, kriminalitas, kesengsaraan juga terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being; Bagana dkk., 2023; Ewaldo dkk., 2023; Fikri & Alianis, 2023; Rianda, 2020; Wibowo & Djastuti, 2019). 
Crites (1974) berpendapat bahwa kematangan karir adalah tingkat kesiapan individu yang mencakup sikap dan kompetensi dalam pengambilan keputusan karir sejak tahap eksplorasi hingga tahap penurunan karir. Menurut Super (1990), kematangan karir merujuk pada kesiapan individu untuk menghadapi tugas-tugas perkembangan karir yang diakibatkan perkembangan biologis dan sosial individu tersebut dan karena adanya harapan masyarakat terhadap individu yang telah mencapai tahap perkembangan tersebut. Ia menjelaskan juga bahwa kematangan karir individu dapat dilihat dari lima komponen utama yaitu: 1) Orientasi pada pilihan jurusan, 2) Informasi dan perencanaan tentang pekerjaan yang disukai, 3) Konsistensi dalam pilihan pekerjaan, 4) Kristalisasi sifat-sifat terhadap pekerjaan, 5) Hubungan antara pilihan dan kemampuan, aktivitas dan minat (Hamzah, 2019; Sharf, 2014).  Adapun penilaian kematangan karir menurut Crites (dalam Hamzah, 2019; Saifuddin, 2018) dapat dinilai dari dua indikator utama yakni 1) Sikap yang terdiri dari keterlibatan (involvement), orientasi (orientation), ketegasan (decisiveness), kemandirian (independence) dan kompromi (compromise) dalam pengambilan keputusan karir. 2) Kompetensi mencakup penilaian diri (self appraisal), informasi (occupational information), penetapan tujuan (goal setting), perencanaan (planning) dan pemecahan masalah (problem solving). 
Para siswa sekolah menengah mengalami berbagai persoalan seputar karir. Beberapa di antaranya yaitu: 1) siswa kebingungan dan belum mantap dalam mengambil keputusan terkait pendidikan lanjutan, 2) pemilihan program studi tidak hanya ditentukan oleh individu itu sendiri, 3) siswa kurang paham tipe pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, 4) kebingungan dan kecemasan dalam menentukan karir yang tepat, 5) kurangnya pemahaman dan perencanaan karir, 6) pengetahuan yang rendah sehubungan dengan pengambilan keputusan karir (Meitasari dkk., 2021; Angelina dkk., 2020; Dalimunthe, 2017). Peneliti menemukan indikasi yang sama terjadi pada peserta didik kelas XI di salah satu sekolah menengah swasta di Semarang. Data awal dari angket dan wawancara menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa masih kesulitan menentukan jenis pekerjaan yang cocok dengan minat dan kemampuan serta terdapat pelajar yang mengalami kebingungan saat membuat keputusan setelah lulus. Nyata bahwa tidak semua siswa memiliki kematangan karir dengan adanya sejumlah kasus yang memperlihatkan belum tercapainya tugas perkembangan karir dan berakibat pada kematangan karir siswa yang rendah (Kamilah dkk., 2020).
Berbagai persoalan ketidakmatangan karir penting untuk secepatnya diatasi dan pelatihan PLANS (Perencanaan Lanjut Studi) dapat menjadi salah satu pilihan intervensi untuk mengatasi ketidakmatangan karir siswa. Pelatihan PLANS dirancang sesuai dengan teori perencanaan karir Jeffe dan Scott (1991). Terdapat lima tahap dalam perencanaan karir individu, sebagai berikut: 1) Penilaian diri (self-assessment), 2) Mengeksplorasi kemungkinan (explore possibilities), 3) Membuat rencana (making career plans), 4) Mengambil tindakan (take action) dan 5) Mengevaluasi hasil (evaluate the outcome). Teori tersebut menjadi dasar intervensi ini yang terdiri dari lima tahap yaitu: analisis pemahaman diri, eksplorasi wawasan karir, menyusun perencanaan karir, implementasi rencana tindakan dan diakhiri dengan evaluasi (Rahmawati & Santhoso, 2020; Fatimah dkk., 2019; Hidayat & Alsa, 2018; Saifuddin dkk., 2017; Ardiyanti & Alsa, 2015). Peneliti melakukan modifikasi terhadap berbagai penelitian terdahulu tentang pelatihan PLANS (Rahmawati & Santhoso, 2020; Saifuddin, 2018; Saifuddin dkk., 2017). Dua hipotesis yang diajukan dalam studi ini yaitu: 1) PLANS efektif meningkatkan kematangan karir siswa, dan 2) Ada perbedaan tingkat kematangan karir antara kelompok kontrol dan eksperimen. 
Pemilihan metode PLANS dalam mengatasi persoalan karir masih menjadi salah satu pilihan intervensi yang banyak dibahas. Beberapa pengujian intervensi ini tertuang dalam sejumlah penelitian. Seperti riset yang dilakukan oleh Hidayat dan Alsa (2018) yang membuktikan bahwa pelatihan “PLANS” secara signifikan dapat meningkatkan kematangan karir siswa SMA. Ardiyanti dan Alsa (2015) melakukan kajian terhadap siswa SMA untuk melihat pengaruh intervensi “PLANS” guna memperbaiki efikasi diri dalam memilih karir. Hasilnya ialah pemberian intervensi terbukti membantu meningkatkan efikasi diri peserta pelatihan dalam pengambilan keputusan karir sampai 73 persen. Studi lain membuktikan bahwa program pelatihan PLANS yang dilaksanakan secara daring berhasil meningkatkan kematangan karir bagi siswa SMA kelas XI. Intervensi ini berhasil meningkatkan secara signifikan skor skala sikap dan nilai tes kompetensi dari pra-tes ke pasca-tes, terutama pada kelompok eksperimen (Ardhana & Ardiyanti, 2024).

Tabel 1. Rincian aktivitas pelatihan PLANS
	Sesi
	Tujuan
	Aktivitas
	Waktu

	Sesi I:
Analisis Diri
	· Menambah pemahaman diri peserta berdasarkan hasil tes
· Mengulas tipe kepribadian dan lingkungan karir berdasarkan teori Holland
	· Pembukaan, games dan pengantar
· Analisisi diri dan ulasan tipe kepribadian menurut John Holland 
	120 menit

	Sesi II:
Wawasan Karir
	· Peserta memahami pentingnya melakukan eksplorasi karir sebelum mengambil keputusan.
· Peserta mengetahui berbagai informasi dan peluang program studi di perguruan tinggi, termasuk prospek karir potensial 
	· Informasi seputar dunia kampus, program studi dan prospek karir
· Kesimpulan pelatihan
· Kesan dan evaluasi dari peserta tentang materi pelatihan bagian I
	90 menit

	Istirahat

	Sesi III:
Penetapan Tujuan dan Perencanaan Karir
	· Individu mampu menetapkan tujuan atau target rencana karir.
· Peserta mampu menganalisis masalah yang mungkin muncul dan alternatif pemecahan masalah.
· Individu mampu membuat perencanaan yang detail, sistematis dan terukur.
· Peserta mampu membuat rencana jangka pendek dan jangka panjang sesuai karakteristik pribadi
	· Ice breaking 
· Materi goal setting dengan metode SMART 
· Penugasan Individu: perencanaan karir jangka panjang dan jangka pendek

	120 menit

	Sesi IV:
Rencana Tindakan
	Individu memastikan rencana pencapaian tujuan yang disusun sebelumnya dapat terlaksana melalui pelaksanaan yang terjadwal.
	Membuat jadwal rencana tindakan yang lebih spesifik

	40 menit

	Sesi V:
Evaluasi
	Peserta dapat mengevaluasi pilihan dan rencana tindakan.
	· Evaluasi keputusan dan rencana tindakan
· Kesimpulan pelatihan
· Kesan dan evaluasi dari peserta tentang pelatihan
· Ucapan terima kasih dan penutup
	45 menit




METODE 
Studi eksperimen ini menerapkan randomized pretest-posttest control design yaitu menggunakan suatu grup sebagai kelompok kontrol dan secara acak memilih subyek ke dalam masing-masing kelompok. Baik kelompok kontrol dan eksperimen diberikan pretest, posttest dan follow up. Pelatihan PLANS terdiri dari lima sesi: 1) analisis pemahaman diri, 2) eksplorasi wawasan karir, 3) menyusun perencanaan karir, 4) implementasi rencana tindakan dan 5) evaluasi. Pelatihan dilaksanakan satu hari dengan total waktu sekitar tujuh jam. 
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Gambar 1. Rancangan Eksperimen
Keterangan:

KE 1 	: Kelompok eksperimen dengan pelatihan PLANS
KK 2 	: Kelompok kontrol 
R 	: Random assignment 
X1 	: Pelatihan PLANS
(----) 	: Tanpa perlakuan/ intervensi 
O1	: Pretest
O2	: Posttest
O3	: Follow up




Riset ini mengambil subyek seluruh siswa kelas XI yang terdiri atas dua kelas (Kelas XI-A dan XI-B) dengan total 42 siswa di salah satu sekolah menengah atas di Semarang. Pemilihan partisipan dilakukan berdasarkan perolehan skor skala kematangan karir. Siswa yang mendapatkan skor sangat rendah dan rendah memenuhi kriteria sebagai peserta penelitian. Berdasarkan hasil skala kematangan karir diketahui bahwa sebanyak 8 siswa memperoleh skor sangat rendah dan jumlah siswa yang sama, yaitu 8 orang mendapat skor rendah. Jumlah partisipan yang memenuhi kriteria sebanyak 16 siswa. Peserta pelatihan dibagi menjadi dua grup secara acak yakni 8 siswa sebagai anggota kelompok eksperimen dan 8 partisipan ke dalam grup kontrol. Lima siswa dalam grup eksperimen mengikuti pelatihan, sementara tiga siswa berhalangan hadir. 
Pengukuran kematangan karir peserta pelatihan dilakukan dengan skala kematangan karir yang dirancang oleh Saifuddin (2017) yang terdiri atas 32 butir soal. Skala tersebut disusun berdasarkan konsep Crites yang berhubungan dengan asesmen kematangan karir individu. Crites berpandangan bahwa kematangan karir individu dapat dilihat dari dua aspek utama yakni sikap dan kompetensi (Saifuddin, 2018). Data dianalisis menggunakan SPSS 25 yang terdiri atas dua bagian. Pertama, Anava non parametrik (Wilcoxon signed-rank test) untuk mengukur sejauh mana efektivitas intervensi dalam meningkatkan kematangan karir siswa. Kedua, pengujian Mann Whitney U Test (uji beda dua kelompok) untuk mengungkap signifikansi perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen. Berbagai pengujian tersebut untuk melihat gambaran statistik tingkat kematangan karir sebelum, sesudah intervensi sampai tahap follow up, serta membandingkan tingkat kematangan karir kelompok eksperimen dan kontrol.

HASIL 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji beda non parametrik (wilcoxon signed-rank test). Berdasarkan analisis statistik, nampak bahwa hasil Z= -1,483 dengan nilai p mencapai 0,069 melebihi batas kritis penelitian yang ditentukan yaitu 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan berarti antara skor kelompok pretest dan posttest. Dengan demikian, hipotesis ditolak dan intervensi yang diberikan tidak signifikan.
Selanjutnya, pengujian statistik Mann Whitney U Test dilakukan untuk membuktikan apakah ada perbedaan tingkat kematangan karir antara kelompok kontrol dan eksperimen. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil Z= 0,000 dan nilai p sebesar 0.50 (>0.05). Dengan demikian hipotesis ditolak dan tidak ada perbedaan signifikan antara grup kontrol dan eksperimen. 
Pengukuran kembali dilakukan dua minggu kemudian untuk melihat sejauh mana pengaruh intervensi yang dilakukan. Hasil yang diperoleh tidak signifikan. Angka Z= -1,214 dan nilai p= 0,225 (>0,05) sehingga dapat dinyatakan tidak ada perbedaan antara skor postest dan follow up. Hal ini menandakan bahwa intervensi secara keseluruhan tidak signifikan. 


Gambar 2. Grafik Perubahan Skor Partisipan


Peneliti kemudian melakukan pengujian lebih lanjut dengan menyelidiki pengaruh intervensi terhadap masing-masing aspek kematangan karir. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan, di mana aspek sikap kematangan karir dinyatakan signifikan dan aspek kompetensi kematangan karir tidak signifikan. Uji statistik aspek sikap dari skala kematangan karir memperoleh hasil Z= -2,023 dan nilai p= 0,043 (<0,05). Artinya perbedaan skor postest lebih besar dari pada skor pretest dan dinyatakan signifikan. Perubahan skor aspek sikap kematangan karir dapat dilihat dalam tabel 2. Dengan demikian, intervensi memiliki dampak dalam meningkatkan aspek sikap kematangan karir. 

Tabel 2. Perubahan skor aspek sikap skala kematangan karir.
	Nama
	Skor Pretest
	Skor Postest
	Skor Follow Up

	GH
	56
	71
	76

	VK
	57
	73
	70

	RI
	58
	65
	60

	AN
	57
	76
	71

	CW
	57
	79
	74



Pengujian juga dilakukan terhadap aspek kompetensi kematangan karir. Hasil kajian statistik memperlihatkan hasil Z= -1,633 dan p= 0,102 (>0,05) sehingga dinyatakan tidak ada perbedaan. Dengan demikian, intervensi tidak memberi dampak dalam meningkatkan aspek kompetensi kematangan karir. Penilaian aspek kompetensi kematangan karir diwakili oleh 11 butir soal. Hal ini menyebabkan tingkat kesulitan alat ukur menjadi rendah dan soal kurang variatif. Kondisi ini mempengaruhi perolehan nilai karena peserta pelatihan sebagian besar mampu menjawab pertanyaan secara tepat. Hasilnya, nilai aspek kompetensi kematangan karir partisipan tergolong tinggi, dengan angka yang bervariasi antara 7 hingga 11 (semua benar) seperti pada tabel 3. 


Tabel 3. Perbandingan skor aspek kompetensi skala kematangan karir.
	Nama
	Skor Pretest
	Skor Postest
	Skor Follow Up

	GH
	7
	11
	11

	VK
	10
	10
	11

	RI
	9
	11
	11

	AN
	9
	11
	11

	CW
	10
	10
	10



DISKUSI
Hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi “PLANS” secara keseluruhan tidak efektif dalam meningkatkan kematangan karir partisipan. Lebih lanjut lagi, berdasarkan data yang diperoleh nampak bahwa tidak ada perbedaan level kematangan karir antara kelompok kontrol dan kelompok yang menerima pelatihan. Dengan demikian, hipotesis penelitian tidak terbukti atau ditolak. Temuan lain dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan pada skor mentah baik aspek sikap dan kompetensi kematangan karir. Namun, setelah dilakukan uji statistik, angka tersebut belum cukup signifikan sehingga hipotesis penelitian dinyatakan tidak terbukti. Tahap selanjutnya adalah menguji setiap aspek kematangan karir secara terpisah. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengungkap seberapa besar dampak dari perlakuan yang diberikan pada setiap aspek kematangan karir, yaitu sikap dan kompetensi. 
Terdapat perbedaan hasil untuk setiap aspek kematangan karir. Aspek sikap memperoleh hasil yang signifikan (p= 0,043) secara statistik. Berdasarkan hal tersebut, dapat dinyatakan bahwa intervensi berdampak positif dalam meningkatkan aspek sikap kematangan karir siswa. Aspek sikap kematangan karir mengungkap perasaan-perasaan, reaksi subyektif dan kecenderungan seseorang dalam memilih karir dan memasuki dunia kerja (Saifuddin, 2018). Hasil tersebut di atas meng-indikasikan adanya peningkatan dalam hal keter-libatan peserta pelatihan dalam proses pemilihan karir, peningkatan orientasi dalam memikirkan pekerjaan sedini mungkin dan individu semakin mengarahkan aktivitas pembelajaran ke arah pekerjaan yang diinginkan. Selain itu, peningkatan skor sikap kematangan karir menandakan pula terjadi perubahan positif terhadap kemandirian siswa dalam membuat keputusan karir, meningkatnya ketegasan individu dalam mengambil keputusan karir masa depan yang sesuai dengan keinginan pribadi. Hal tersebut diikuti dengan meningkatnya kemampuan berkompromi saat mereka menghadapi realitas yang kurang menyenangkan terkait dengan minat jurusan dan pekerjaan pilihan di masa depan.
Namun demikian, hasil berbeda untuk aspek kompetensi yang tidak menunjukkan efek signifikan secara statistik (p= 0,102). Hal ini mungkin terjadi karena terbatasnya jumlah variasi soal alat ukur. Meskipun dianggap memenuhi standar sebagai alat ukur (nilai Cronbach's Alpha 0,645), namun tingkat variasi dan kesulitan soalnya relatif rendah. Selain itu, peserta pelatihan umumnya memiliki skor awal aspek kompetensi kematangan karir relatif tinggi. Hal tersebut diasumsikan sebagai faktor-faktor yang turut mempengaruhi signifikansi keseluruhan penelitian. Temuan ini mirip dengan penelitian Saifuddin (2016), yang menekankan pentingnya pelatihan “Raih Impian Anda” dan konseling karir dalam meningkatkan kematangan karir. Pengukuran aspek kompetensi kematangan karir dalam riset tersebut hanya tertera pada 11 pertanyaan, sehingga keberagaman dan level kesukaran menjadi minim. Hal ini menghasilkan skor awal yang tinggi untuk aspek kompetensi dan membuat efektivitas intervensi kurang maksimal.  
Selain tingkat keandalan alat ukur, ada faktor lain yang bisa memengaruhi kadar signifikansi dalam penelitian ini. Salah satunya adalah jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian. Berdasarkan pendapat Roscoe (dalam Sugiyono, 2018), untuk eksperimen sederhana yang melibatkan kelompok percobaan dan kelompok kontrol, jumlah sampel untuk masing-masing grup sebaiknya antara sepuluh hingga dua puluh individu. Jumlah peserta pelatihan pada awalnya sebanyak delapan siswa. Namun, pada hari pelaksanaan pelatihan, tiga peserta tidak dapat hadir, sehingga hanya lima siswa yang mengikuti pelatihan. Keadaan ini diduga berdampak pada berkurangnya keseriusan peserta lainnya yang akhirnya menyebabkan efektivitas pelatihan menurun. Karakteristik responden yang berusia remaja pada umumnya belum terbiasa dan belum memiliki daya tahan sebagaimana orang dewasa dalam mengikuti keseluruhan proses training. Para siswa berpotensi mengalami penurunan fokus dan perhatian ketika mengikuti pelatihan yang dilaksanakan di hari libur (Sabtu) dengan total waktu sekitar tujuh jam. Situasi dan kondisi tersebut kurang mendukung dalam pelaksanaan intervensi.
Meskipun tidak ada pengaruh signifikan secara statistik, pelatihan ini memiliki beberapa keunggulan. Rancangan pelatihan PLANS dibuat terstruktur dengan beragam metode dimulai dengan analisis diri, pemahaman informasi jurusan dan karir, menetapkan pilihan program studi sampai proses menyusun rencana karir spesifik dan diakhiri dengan evaluasi. Selain itu, adanya proses observational learning turut berpengaruh dalam meningkatkan aspek sikap kematangan karir. Teknik pemodelan berawal dari konsep yang dikemukakan oleh Albert Bandura, yakni teori belajar sosial. Pemodelan adalah proses belajar yang dilakukan melalui pengamatan, dengan melakukan penambahan atau pengurangan perilaku yang dilihat, menganalisis berbagai pengamatan dan mencakup proses berpikir. (Edison dkk., 2024). Menurut Bandura (dalam Warini dkk., 2023) terdapat empat unsur dalam proses belajar modeling melalui pengamatan yaitu: 1) Atensi/memperhatikan, 2) Retensi/mengingat, 3) Memproduksi, 4) Ulangan–penguatan dan motivasi.  Bandura (dalam Schunk & DiBenedetto, 2019) juga berpendapat bahwa agar pembelajaran observasional terjadi, individu harus memperhatikan model, mengingat secara kognitif apa yang dilakukan model, mampu menghasilkan perilaku yang dimodelkan dan termotivasi untuk melakukannya. Diskusi dan sesi tanya-jawab yang dipandu fasilitator membuat proses observational learning terlaksana. 
Metode ini menggunakan proses pembelajaran melalui individu atau kelompok yang dianggap memiliki perilaku yang patut dicontoh dan dapat berperan dalam menginspirasi pemikiran, perilaku, serta sikap orang lain (Purba dkk., 2023). Pada tahap atensi peserta mendapat penjelasan tentang tipe-tipe kepribadian, wawasan karir, membuat perencanaan karir dilengkapi dengan panduan modul yang dibagikan. Pelatihan juga disertai tayangan video tentang pentingnya memilih jurusan yang tepat dan contoh orang yang sukses menggapai tujuan, selain fasilitator sendiri yang juga berperan sebagai role model. Disamping itu, fasilitator memberikan rangkuman materi pada akhir sesi dan peserta diberi kesempatan untuk berdiskusi tentang pokok bahasan yang belum dipahami. Berikutnya, peserta menyampaikan kesimpulan terkait materi yang dipelajari untuk memperkuat ingatan terkait materi pelatihan. Intervensi ini juga disertai dengan praktik di mana para siswa membuat perencanaan karir berdasarkan konsep materi yang diberikan. Fasilitator melengkapi pelatihan dengan memberikan dorongan untuk memperkuat perilaku diinginkan dan memotivasi mereka agar konsisten mengarahkan tindakan menuju tujuan karir masa depan yang mereka inginkan.
Selanjutnya, studi ini menyajikan perbedaan penting yang membedakannya dengan riset sebelumnya. Penelitian sebelumnya mengeksplorasi satu aspek kematangan karir dan kajian lainnya tidak secara eksplisit membahas kematangan karir sebagai penggabungan dua aspek melainkan memilih untuk melakukan analisis secara terpisah terhadap setiap aspek. Misalkan penelitian Saifuddin (2017) tentang meningkatkan kematangan karir siswa SMA dengan pelatihan reach your dreams dan konseling karir yang membahas hanya salah satu aspek kematangan karir. Penelitian itu membuktikan bahwa seluruh peserta pelatihan (yang dikenai pretest) mengalami peningkatan skor sikap kematangan karir. Selain itu, riset yang dilakukan Hidayat dan Alsa (2018) dengan judul “The effect of “PLANS” training towards career maturity of senior high school students” yang langsung melakukan analisis terpisah setiap aspek. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pelatihan “PLANS” dapat meningkatkan sikap kematangan karir sebesar 40,4% dan kompetensi kematangan karir sebesar 62,5% siswa SMA. Akhirnya, penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Perbaikan alat ukur kompetensi kematangan karir dapat dilakukan untuk lebih meningkatkan kualitas penelitian. Meskipun dinilai cukup memenuhi standar sebagai alat ukur (nilai reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,645), namun tergolong rendah dalam tingkat variasi dan kesulitan soal.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian statistik, dapat disimpulkan bahwa intervensi pelatihan "PLANS" secara keseluruhan tidak efektif meningkatkan kematangan karir peserta pelatihan. Data penelitian juga memperlihatkan bahwa setelah pelatihan, tidak terdapat perbedaan dalam tingkat kematangan karir antara grup yang diberikan perlakuan dan grup yang tidak diberikan intervensi. Hasil pengujian lebih lanjut memperlihatkan adanya pengaruh yang signifikan untuk aspek sikap kematangan karir. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pelatihan PLANS berdampak meningkatkan aspek sikap kematangan karir. Namun, hasil berbeda untuk aspek kompetensi yang tidak menunjukkan efek signifikan secara statistik. Hal tersebut mungkin dipengaruhi oleh terbatasnya jumlah variasi pertanyaan dan skor awal peserta pelatihan yang relatif tinggi.
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